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ABSTRAK 
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Dengan Teknik Kancing 
Gemerincing Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari 
Gaya Belajar Siswa 
Oleh : 
Mundaiyah 
Pendidikan yang berkualitas baik akan menciptakan generasi baik pula 
sehingga kehidupan bangsa dan Negara menjadi lebih baik. Namun, berdasarkan hasil 
observasi berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
masih sangat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran problem posing dengan dipadukan teknik kancing gemerincing 
terhadap kemampuan berpikir kreatif serta untuk mengetahui interaksi antara model 
dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Metode penelitian 
ini adalah kuantitatif jenis quasi ekperiment design. Populasi padapenelitian ini yaitu 
kelas X Farmasi sebagai kelas eksperimen menggunakan model problem posing 
dengan teknik kancing gemerincing dan kelas X TKR sebagai kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional. Teknik pengambilan sampel adalah cluster 
random sampling. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Dilanjut dengan uji hipotesis yaitu menggunakan ANAVA dua jalan sel 
tak sama dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Fa ditolak, Fb ditolak, dan Fab 
diterima. Berdasarkan kajian teori dan analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh model pembelajaran problem posing dengan teknik kancing 
gemerincing dan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis. (2) Terdapat pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis. (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Kata kunci : Gaya Belajar Peserta Didik, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, 
Metode Ceramah, dan Model Problem Posing dengan Teknik 
KancingGemerincing. 
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MOTTO 
                       
 
 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan 
keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan Kamidari 
kebanyakan hamba-hambanya yang beriman".( Q. S An-Naml: 15) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia yang diatur dalam UU 
Nomor 22 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual agama pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan dan akhlak mulia. Salah satu ilmu yang yang dipelajari dalam kegiatan 
bermasyarakat adalah ilmu matematika. 
Menurut Ruseffendi matematika adalah ilmu tentang stuktur yang 
terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 
didefinisikan.Selain itu Kline berpendapat bahwa matematika itu bukan 
pengetahuan sendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya 
matematika itu untuk membantu permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
1
 
Matematika juga sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ketika 
kita sedang belanja di supermarket kita perlu memilih dan menghitung barang 
belanjaan kita yang harus dibayar, saat kita akanmeninggalkan supermarket kita 
perlu mengingat jalan pulang dan mengukur seberapa jauh kita pergi. 
 
 
                                                             
1
Amelia Isok Atun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2018). 
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Konsep matematika juga diatur dalam Al-Qur‟an surat Yunus ayat 5:
2
 
                 
                  
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya man-zilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangtan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
akan menciptakan yang demikian itu melainkan dengan haq. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. 
Terjemahan kandungan ayat diatas bahwa allah menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya, dan menentukan tempat putarannya. Dengan matahari kita 
akan mengetahui pergantian waktu siang dan malam, dan dengan bulan kita dapat 
mengetahui pergantian bulan bahkan pergantian tahun. 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka pergantian 
kurikulum sering dilakukan demi potensi dan kualitas peserta didik meningkat 
sehingga tercapainya keberhasilan dan tujuan dari pendidikan. Kurikulum yang 
sedang dijalankan sekarang adalah kurikulum 2013, yang merupakan tahap 
lanjutan dari kurikulum sebelumnya.
3
 Kurikulum 2013 menekankan pendekatan 
saintifik pada jenjang sekolah dasar dan menengah. Kurikulum 2013 mempunyai 
karakteristik dan standar kompetensi kelulusan yang mengharapkan siswa 
memiliki kemampuan berpikir dan melakukan tindakan yang efektif serta kreatif 
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dalam ranah abstrak dan konkrit.
4
 Kurikulum ini mengajak siswa untuk lebih 
mengasah kemampuan berpikir kreatif karena masih lemahnya tingkat  berpikir 
kreatif siswa.  
Pentingnya pengembangan kreativitas pada matematika juga terdapat pada 
kurikulum 2013, hal ini terbukti adanya Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 
2020 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, yang menyebutkan 
bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah yaitu membangun 
landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu, 
cakap dan kreatif.
5
 
Kemampuan berpikir kreatif sebenarnya mendapatkan perhatian yang besar 
dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada peraturan menteri No.22 
tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 
menyebutkan bahwa perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari jenjang 
sekolah dasar sampai menengah untuk membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
6
 
Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap matematika siswa adalah 
kemampuan berpikir kreatif matatematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis 
merupakan kemampuan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik sekolah 
menengah atas dalam mencapai kurikulum. Kemampuan berpikir kreatif 
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merupakan proses untuk menghasilkan ide baru dan ide itu merupakan gabungan 
dari ide-ide yang sebelmnya belum disatukan. Proses pembelajaran matematika di 
kelas masih banyak yang menekankan pemahaman peserta didik tanpa melihat 
kemampuan berpikir kreatif. Peserta didik tidak diberi kesempatan tidak diberikan 
kesempatan untuk menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari yang 
sudah diajarkan oleh guru. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting bagi 
peserta didik, karena dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik akan lebih 
akan lebih mudah meyelesaiakan masalah matematika sehingga pembelajaran 
dikelas lebih aktif dan menyenangkan. 
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya.
7
 1) peserta didik belum memiliki kemampuan 
dalam mendeteksi, mengenali, dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, 
situasi atau masalah. 2) kurang nya kemampuan peserta didik dalam mengahsilkan 
ide-ide dari berbagai kategori/bidang. 3) peserta didik belum mampu 
mengahasilkan banyak gagasan. 4) peserta didik belum bisa mencetuskan gagasan 
dengan cara asli. 5) peserta didik belum mampu menyelesaiakan masalah dengan 
detail. 
Guru mata pelajaran matematika kelas XII SMK Negeri 2 Tanjung Raya yaitu 
Bapak Daryanto S.Pd membantu peneliti melakukan kegiatan  pra-penelitian guna 
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XII. Dari pra 
survei di SMK Negeri 2 Tanjung Raya diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 1.1.Data Pra Survey Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kelas XII SMK Negeri 2 Tanjung Raya 
No  Kelas   Bentuk  Materi  Hasil  
          
1 XII Keperawatan 
1 
Tes 
kemampuan 
awal 
Sistem 
persamaan linier 
dua variabel dan 
tiga variabel 
12 6 
2 XII Keperawatan 
2 
15 5 
3 XII Farmasi 19 4 
Jumlah  46 15 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik kelas XII dengan jumlah keseluruhan 61 orang 
masih sangat rendah. Maka jika dilihat yang mendapatkan nilai pada skala  
     yaitu ada 46 orang, dibanding kan dengan peserta didik dengan skala  
     yaitu ada 5 orang. Hasil tersebut apabila dinyatakan dalam bentuk 
persentase perbandingan peserta didik yang belum mencapai KKM dengan peserta 
didik yang sudah mencapai KKM yaitu 75,4% berbanding 8,19%. Terlihat jelas 
bahwa peserta didik masih sulit untuk mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil pra 
survey di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik dalam 
matapelajaran matematika belum memuaskan. Faktor yang mempengaruhi antara 
lain:  1) Minimnya peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran 
membuatnya merasa sulit untuk meningkatkan pemikiran dan kreativitasnya 
dalam belajar. 2) peserta didik kebanyakan masih salah dalam menggunakan 
rumus dan langkah dalam mengerjakan suatu soal, karena peserta didik masih 
menghafal rumus bukan memahami cara penyelesaian soal. 3) banyak peserta 
didik yang masih salah dalam melakukan operasi hitung. 4) peserta didik masih 
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sulit mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan. 5) banyak 
peserta didik masih sulit mengerjakan soal dalam bentuk soal cerita. 
Minimnya penerapan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
menjadi salah satu faktor dari beberapa faktor diatas yang berdampak pada 
rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Daryanto S.Pd bahwa model pembelajaran yang 
diterapkan adalah model pembelajaran konvensional, dimana siswa hanya 
mendengar dan mencatat penjelasan dari guru, padahal untuk menumbuhkan 
minat belajar pada peserta didik guru diharuskan mempunyai srategi yang tepat 
dalam mengajar. Ada beberapa alasan mengapa peserta didik perlu mempunyai 
kemampuan berpikir kreatif dalam pelajaran matematika. 1) matematika bukan 
sekedar ilmu menghafal, matematika tidak bisa diselesaikan hanya dengan 
menghafal rumus, akan tetapi perlu adanya latihan-latihan soal dan pemahaman 
konsep matematika. 2) pembelajaran matematika dianggap pembelajaran yang 
membosankan, untuk kebanyakan peserta didik pelajaran matematika adalah 
momok yang menakutkan karena dianggap susah, untuk itu perlu adanya inovasi 
agar peserta didik senang pembelajaran matematika. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan strategi atau model pembelajaran yang menarik. 
Penerapan model pembelajaran problem posingmenjadi sebuah peluang untuk 
mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif matematis, menurut siswono salah 
satu cara yang dignakan untuk menunjang kemampuan berpikir kreatif matematis 
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siswa adalah model pembelajaran problem posing.
8
 Model pembelajaran problem 
posing adalah pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk belajar 
membentuk soal atau mengajukan soal berdasarkan bimbingan oleh guru. Pada 
pembelajaran matematika dengan model problem posing, siswa diminta untuk 
membuat soal sendiri, kegiatan ini menutut siswa untuk dapat berpikir kreatif dan 
inovasi dalam membuat dan memecahkan penyelesaiakan soal tersebut. Pengajuan 
masalah (problem posing) intinya adalah meminta siswa mengajukan soal atau 
masalah.
9
 
Guru dituntut kreatif dalam memodivikasi model pembelajaran. Supaya  
menarik minat dan perhatian siswa pada model pembelajan maka peneliti 
menggunakan teknik yang unik dan menarik yaitu teknik kancing gemerincing. 
Teknik kancing gemerincing merupakan suatu teknik pembelajaran menggunakan 
kancing sebagai syarat untuk memulai percakapan atau kegiatan pembelajaran.
10
 
Model ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua usia. 
Pada teknik ini peserta didik diberi kancing dan didorong untuk menggunakan 
kancingnya dalam mengungkapkan pendapat, menanggapi pendapat dan 
memecahkan suatu masalah tertentu agar peserta didik mampu berkomunikasi, 
memahami materi, berpikir kreatif, dan bertindak cepat dalam suatu kelompok.
11
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Cara belajar peserta didik bervariasi dan bermacam-macam sehingga 
berpengaruh dengan cara berpikir kreatifnya.
12
 Berdasarkan observasi pada 
tanggal 15 Juli 2019 di SMK N 2 Tanjng Raya, diperoleh bahwa perilaku siswa 
ketika belajar dan mengerjakan soal sangat bervariasi ada siswa yang ketika 
belajar fokus melihat penjelasan guru, ada pula siswa mengerjakan soal sambil 
mendengarkan musik, dan ada pula siswa yang belajar sambil bermain. Hal ini 
seperti gaya belajar auditorial, gaya belajar visual,dan gaya belajar kinestetik. 
Menrut De Poter & Hernacki, gaya belajar adalah cara seseorang untuk 
menyerap,mengatur dan mengelola informasi yang diberikan. Gaya belajar 
dibedakan menjadi tiga
13
, diantaranya; Gaya belajar yang menggunakan salah satu 
organ tubuh manusia yaitu mata, dimana mata adalah alat yang sangat peka dalam 
menangkap sebuah gejala atau informasi dalam mempelajari suatu hal disebut 
visual. Gaya belajar yang biasanya peserta didik yang peka terhadap apa yang 
didengar dan mempunyai pendengaran yang kuat mempunyai gaya belajar 
auditorial. Sedangkan, gaya belajar dimana peserta didik lebih aktif merangsang 
materi melalui sentuhan, pekerjaan, dan gerakan merupakan gaya belajar 
kinestetik. 
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merasa perlu dan berusaha meneliti 
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING DENGAN 
TEKNIK KANCING GEMERINCING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka muncul beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Secara umum kemampuan berpikir kreatif matematis masih rendahdi 
indonesia. 
2. Pembelajaran di sekolah masih menerapkan model pembelajaran 
konvensional yang terkesan membosankan karena hanya guru yang 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik. 
3. Kurangnya perhatian guru terhadap gaya belajar peserta didik 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan peneliti agar masalah terfokus dan tidak 
meluas. Pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran proplem posing dengan teknik kancing gemerincing. 
2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif 
matematis. 
3. Gaya belajar peserta didik menjadi faktor luaran dalam penelitian ini 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah masalah tersebut, maka 
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem posing dengan 
menggunakan teknik kancing gemerincing terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis? 
10 
 
 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem 
posing dengan teknik kancing gemerincing dan model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik. 
2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. 
3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pesertadidik. 
 
F. ManfaatPenelitian 
Manfaat yang didapat adalah: 
1. Pendidik  
Memberi pengalaman dan memudahkan pendidik dalam mengajar 
dengan cara dan model pembelajaran yang efektif untuk melatih 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
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2. Peserta didik 
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  matematis dan memberikan 
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang diterapkan. 
3. Sekolah 
Hasil penelitian ini menjadi sebuah sumbangsih dalam khasanah dunia 
pendidikan guna meningkatkan kualitas sekolah pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnya. 
4. Bagi peneliti 
Manfaatnya yaitu dapatdijadikan pengalaman menulis karya ilmiah dan 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar disekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembebelajaran Problem Posing 
1. Pengertian problem posing 
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai panduan dalam 
rencana dan tutorial pembelajaran kelas.
14
 Trianto berpendapat bahwa model 
pembelajaran yaitu sebuah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah dirancang, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan untuk pedoman bagi seorang pengajar 
dalam merancang kegiatan belajar mengajar. Sedangkan model pembelajaran 
menurut Kemp dalam sanjaya yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diinginkan secara efektif dan efisien.
15
 Banyaknya model pembelaran yang 
tersedia dalam dunia pendidikan agar proses belajar menjadi menarik, salah 
satu nya adalah model pembelajaran problem posing. 
Problem posing diartikan oleh beberapa ahli sebagai masalah merupakan 
suatu bentuk pembelajaran yang menekankan pada peserta didik untuk 
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bertanya dan menyelesaikan pertanyaan.
16
 Problem posing merupakan model 
pembelajaran berbasis masalah yang dimana menuntut siswa untuk 
menentukan jawaban dari permasalahan yang ada dengan bantuan 
pembentukan atau pengajuan berdasarkan informasi dan situasi yang 
diberikan oleh guru.
17
 
Silver dan Cai mengatakan, terdapat tiga jenis aktivitas yang dapat 
mengaplikasikan model problem posing pada peserta didik, yaitu: (1) 
presolution posing, yang mana peserta didik bertanya tentang situasi yang 
diberikan, (2) within-solution posing, artinya peserta didik diminta untuk 
menulis ulang soal yang telah diselesaikan. (3) post solution posing 
merupakan keadaan dimana pertanyaan yang selesai dijawab memunculkan 
pertanyaan lain oleh peserta didik.
18
 
2. Tahap-tahap Problem Posing 
Langkah-langkah dalam metode problem posing  adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan pelajaran 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
c. Sumber belajar dan alat peraga digunakan sebagai penjelas konsep 
yang matang sebagai sarana guru dalam menjelaskan materi 
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d. Guru menyajikan soal latihan sesuai dengan materi yang 
disampaikan guru pada saat pembelajaran. 
e. Guru meminta peserta didik membuat beberapa pertanyaan 
menantang dan dapat menyelesaikannya pula. 
f. Pendidik memilih siswa secara selektif  untuk menyajikan 
pertanyaan dari temanya dengan kemampuan pemahaman siswa dan 
berdasarkan dari bobot soal yang diajukan. 
g. Guru memberikan evaluasi. Langkah ini digunakan guru untuk 
membandingkan tingkat penguasaan materi sebelum peserta didik 
membuat soal dan sesudah membuat soal. 
h. Guru membuat soal secara individual untuk melatih ingatan siswa 
pada materi yang telah diajarkan.
19
 
3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem posing 
a. Kelebihan problem posing, kelebihan model pembelajaran ini antara 
lain: (1) mendidik peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan 
kreatif dalam pembelajaran. (2) peserta didik belajar menganalisis 
suatu masalah. (3) mendidik peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam belajar matematika. 
b. Kekurangan problem posing, beberapa kekurangan menggunakan 
model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: (1) Persiapan guru 
haru slebih matang karena menyiapkan informasi apa yang harus 
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disampaikan kepada peserta didik. (2) penyampaian materi dengan 
waktu yang minim dibandingkan pembuatan soal dan penyelesaian.
20
 
 
B. Teknik Kancing Gemerincing 
1. Pengertian Teknik Kancing Gemerincing 
Tipe kancing gemerincing pertama kali dikembangkan oleh Spancer 
Kagan. Tipe kancing gemerincing merupakan salah satu metode dari metode 
struktural, yaitu metode yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk memenuhi pola-pola interaksi siswa. Kagan mengemukakan 
tipe kancing gemerincing dengan istilah Talking Chips di indonesia kemudian 
lebih dikenal dengan model kooperatif tipe kancing gemerincing.
21
 
Menurut Lidya Mustikasari, pembelajaran kancing gemerincing 
merpakan pembelajaran talking chips yang dapat meningkatkan dan 
mengembangkan aktivitas serta hasil belajar siswa dengan didukung oleh 
berbagai media dan alat peraga. Tujuan talking chips ini adalah untuk 
memastikan bahwa setiap siswa akan mendapatkan kesempatan berperan 
serta dalam kelompok.
22
 
Teknik kancing gemerincing merupakan teknik pembelajaran dimana 
kancing digunakan sebagai syarat sebelum memulai percakapan atau kegiatan 
belajar dengan membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. 
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Ketika peserta didik bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan 
pendapat, mereka memberikan salah satu kancing yang mereka miliki kepada 
guru. Menurut Kagan pembelaaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
adalah jenis metode struktural yang mengembangkan hubungan timbal balik 
antar anggota kelompok dengan didasari kepentingan yang sama.
23
 
Menurut Lie model pembelaaran tipe kancing gemerincing adalah salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota 
kelompoknya mendapatkan kesempatan yang sama dalam memberikan 
partisipasi mereka dan dapat mendengarkan pendapat teman kelompok atau 
pendapat dari kelompok lain.
24
 
2. Langkah-langkah Teknik Kancing Gemerincing 
Teknik yang dikembangkan oleh Spencer Kagan ini ada karena adanya 
ketidak seimbangan antara peserta didik berkemampuan rendah dan tinggi. 
Langkah-langkah pembelajarannya yaitu: 
1. Pendidik menyediakan kotak kecil dengan kancing atau benda kecil 
lain tetapi kancing sangat diharuskan dalam teknik pembelajaran ini. 
2. Sebelum tiap kelompok memulai tugasnya, setiap peserta didik tiap 
kelompok menerima dua atau tiga kancing dengan jumlah ditentukan 
tergantung pada pertanyaan yang diajukan sulit atau tidak. 
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3. Ketika seorang peserta didik berbicara atau membagikan ulasan, 
mereka harus memberikan salah satu kancing dan meletakkannya di 
atas meja kelompoknya. 
4. Jika yang dimiliki kelompok sudah habis, maka siswa dalam 
kelompok tersebut tidak boleh berbicara sebelum kancing yang 
dimiliki kelompok lain sudah habis. 
5. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
maka kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk mengambil 
kancing dan mengulang prosedur nya kembali.
25
 
C. Berpikir Kreatif Matematis 
1. Pengertian Berpikir Kreatif 
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang 
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan tersebut terletak 
pada bagaimana kreativitas itu didefinisikan. Adapun kreativitas didefinisikan 
sangat berkaitan dengan penekanan pendefinisian dan tergantung pada dasar 
teori yang menjadi dasar acuannya.
26
 Teori-teori berpikir kreatif mengarah 
pada tiga perspektif berpikir kreatif. Ketiga perspektif tersebut sebagai 
berikut:
27
 Perspektif pertama, perspektif supranatural adalah pandangan 
tradisional tentang berpikir kreatif, didalam perspektif ini orang kreatif 
dilahirkan dan tidak dibuat kreatif melalui pelatihan. Perspektif kedua, 
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perspektif nasionalisme menghadirkan proses berpikir dalam hal 
konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan dari penerapan-penerapan prinsip-
prinsip universal. Pandangan ini menyatakan bahwa semua kegiatan dari 
dunia kita salingmelengkapi satu sama lain. Perspektif ketiga, perspektif 
developmental yang menekankan pada perkembangan berpikir kreatif sesuai 
dengan perkembangan pertumbuhan seseorang. 
2. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis 
Aktivitas manusia tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan berpikir. Dalam 
kegiatan berpikir salah satunya adalah pada saat memecahkan masalah atau 
menentukan strategi yang tepat dalam mengambil suatu keputusan. 
Kemampuan berbikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang 
dimiliki peserta didik untuk dapat menunjang keberhasilan peserta didik akan 
tetapi, kemampuan berpikir kreatif cenderung tidak diperhatikan dalam 
pembelajaran matematika.  
Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah sebuah kemampuan dalam 
pembelaaran matematika yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan 
elaborasi. Kelancaran adalah kemampuan menawab soal matematika  secara 
tepat dan benar.
28
 Keluwesan adalah kemampuan menjawab soal matematika 
dengan cara yang tidak baku. Keaslian adalah kemampuan menjawab 
masalah matematika dengan bahasa, cara, atau hasil temuannya sendiri. 
Elaborasi adalah kemampuan memperluas jawaban dari masalah yang 
diberikan dengan memunculkan masalah yang baru. 
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Kemampuan berpikir kreatif adalah aktifitas berpikir seseorang individu 
untuk memperoleh gagasan baru atau cara baru dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan. Kemampuan berpikir kreatif menurut Sumarmo meliputi:  
a. Kelancaran (fluency), terdiri dari: 1) memikirkan banyak ide, 
jawaban untuk pemecahan masalah dan pertanyaan yang lancar; 2) 
memiliki banyak alternatif penyelesaian; 3) memikirkan banyak 
langkah alternatif penyelesaian. 
b. Keluwesan (flexibility), terdiri dari: 1) mengahsilkan berbagai ide, 
jawaban atau pertanyaan; 2) memiliki sudut pandang penyelesaian 
masalah yang berbeda-beda; 3) menemukan alternatif penyelesaian 
masalah; 4) mengubah pola pikir. 
c. Keaslian (originality), terdiri dari: 1) menciptakan bentuk ekspresi 
baru dan unik; 2) berpikir cara lain dalam penyelesaian masalah; 3) 
menciptakan sebuah kombinasi yang tidak umum pada bagiannya. 
d. Elaborasi (elaboration), terdiri dari: 1) Memperkaya atau 
mengembangkan gagasan suatu produk; 2) Memperkaya atau 
merinci dari suatu objek sehingga menjadi lebih menarik.
29
 
3. Indikator Berpikir Kreatif 
Ada beberapa indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan kebaruan (elaboration). 
Berikut ini tabel kriteria kemampuan berpikir kreatif 
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Tabel 2.1. Indikator Berpikir Kreatif
30
 
No Indikator 
Berpikir Kreatif 
Kriteria Perilaku Siswa 
1 kelancaran 
(fluency), 
a. Mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban, 
menyelesaikan 
masalah pertanyaan. 
b. Memberikan banyak 
cara atau saran dalam 
berbagai hal. 
c. Selalu memikirkan 
lebih dari satu 
jawaban 
a. Menjawabdengan 
sejumlah jawaban 
jika ada pertanyaan. 
b. Mempunyai banyak 
gagasan mengenai 
suatu masalah. 
c. Lancar 
mengungkapkan 
gagasan-
gagasannya.Mengaj
ukan banyak 
pertanyaan. 
2 keluwesan 
(flexibility), 
a. Menghasilkan 
gagasan yang 
bervariasi. 
b. Dapat melihat 
masalah dari sudut 
pandang yang 
berbeda-beda. 
c. Mampu mengubah 
cara pendekatan atau 
pemikiran yang 
berbeda 
a. Memberikan 
penafsiran terhadap 
gambar, cerita, atau 
masalah. 
b. Menerapkan suatu 
konsep dengan cara 
yang berbeda. 
c. Mampu mengubah 
arah berpikir secara 
spontan. 
3 Keaslian 
(originality), 
a. Mampu melahirkan 
ungkapan yang baru 
dan unik. 
b. Mengungkapkan cara-
cara yang tidak biasa. 
c. Mampu membuat 
kombinasi-kombinasi 
yang lazim bagi 
unsur-unsur tertentu. 
a. Memikirkan 
masalah-masalah 
yang tidak pernah 
dipikirkan. 
b. Menanyakan 
kebiasaan lama dan 
mencoba berpikir 
cara baru 
4 kebaruan 
(elaboration) 
a. Mampu 
mengembangkan 
suatu gagasan atau 
produk. 
b. Menambah atau 
a. Menemukan makna 
yang lebih dalam 
atau menyelesaikan 
masalah mengikuti 
langkah yang 
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merinci detail-detail 
dari suatu objek. 
terperinci. 
b. Memperkaya dan 
mengembangkan ide 
dari yang lain. 
 
D. Gaya Belajar 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana 
individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk 
berkonsentrasi pada proses, dan mengusai informasi yang sulit dan baru 
melalui persepsi yang berbeda.
31
 
Menurut DePoter dan Hernacki menyatakan bahwa gaya belajar adalah 
kombinasi dari cara seseorang dalam menyerap informasi, kemudian 
mengatur informasi dan mengelola informasi tersebut menjadi bermakna.
32
 
Sedangkan ada pendapat lain yaitu dari Kemp. Ia mengungkapkan bahwa 
gaya belajar adalah cara seseorang untuk mengetahui bergabagai jenis metode 
pembelajaran yang disukai oleh peserta didik yang diharapkan dapat lebih 
efektif untuk peserta didik tersebut 
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2. Jenis-jenis Gaya Belajar 
Gaya belajar yang disajikan oleh DePoter dan Hernacki terdiri dari:
33
 
a. Gaya belajar visual 
Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang menggunakan 
kekuatan indra mata untuk menyerap informasi yang dilihatnya. 
DePoter dan Hernacki menyatakan bahwa orang yang bergaya 
belajar visual lebih senang mencatat dan membuat coretan ketika 
sedang dalam panggilan telpon, bicara cepat, dan lebih tertarik 
melihat petunjuk kartu atau peta dibandingkan mendengar 
penjelasan. 
Secara umum, orang dengan gaya belajar visual ketika merekam 
informasi dengan ciri-ciri gaya belajar visual yaitu teratur, rapi, 
bicara cepat, mengutamakan penampilan berhias, tahan dengan 
kebisingan, mengingat apa yang dianggap didengar dan lebih 
memilih musik dibandingkan kesenian serta masih banyak lagi. 
b. Gaya belajar auditorial 
Menurut DePoter dan Hernacki, gaya belajar auditorial adalah 
gaya belajar yang lebih banyak menggunakan indra pendengaran 
yakni telinga. Pendengaran kuat yang utama dalam menggali 
informasi oleh orang dengan gaya belajar auditory. Rose &Nocholl 
mengatakan bahwa aktivitas berbicara lantang dengan volume yang 
tinggi menurun pada orang dengan gaya tersebut. 
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Ciri-ciri gaya belajar auditorial sebagai berikut: senang 
berbicara sendiri ketika bekerja, tidak senang kebisingan dan 
keributan, mendengar dan mengingat hasil diskusi merupakan cara 
belajarnya, pandai dalam bercerita tetapi minim dalam menulis, dan 
lain sebagainya. 
c. Gaya belajar kinestetik 
DePoter dan Hernacki menjelaskan bahwa orang yang bergaya 
belajar kinestetik lebih dekat dengan ciri seperti saat berpikir lebih 
baik dari pada berjalan. Secara umum, gaya belajar ini lebih 
menekankan pada ciri perilaku dengan berbagai aktivitas yang 
melibatkan fisik. Rose dan Nicholl menyatakan bahwa strategi 
kinestik menurunkan aktifitas berciri ekspresi fisik sebagai contoh 
peserta didik yang membaca sambil berjalan. 
Gaya belajar kinestetik bercirikan sebagai berikut: 
membutuhkan waktu dalam berpikir untuk mengeluarkan suatu topik 
pembicaraan, penampilan rapi, tidak terlalu mudah terganggu dengan 
keributan, belajar melalui manipulasi dan praktek, menghafal dengan 
cara berjalan dan melihat dan sebagainya. 
E. Penelitian Yang Relevan 
Untuk memperjelas landasan dalam penelitian ini, penulis melakukan 
pencarian terhadap penelitian sebelumnya yang masih memiliki objek terkait yang 
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sama dalam penelitian ini. Dari hasil pencarian penelitian sebelumnya diperoleh 
beberapa penelitian yang relevan, yaitu: 
1. Ivan Hasanudin, dkk tentang pengaruh model pembelajaran problem 
posing terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa interaksi siswa pada model 
pembelajaran sebesar 24,4% yang mempengaruhi kemampuan berpikir 
kreatif dengan hasil belajar sebesar 19,4%. 
a. Persamaan  
Model Problem Posing sama-sama menjadi variabel bebasnya. 
b. Perbedaan  
1) Peneliti mempunyai dua variabel bebas sedangkan penelitian 
relevan mempunyai satu variabel bebas 
2) Desain penelitian peneliti menggunakan Posttest-Only Contol 
Desaign sedangkan penelitian relevan menggunakan desain One 
Group Pretest-Posttest Design. 
2. Y.N.Firdaus, dkk tentang analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 
ditinjau dari gaya belajar pada pendekatan Model Eliciting Activities 
(MEA). Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP kabupaten Kudus, 
peneliti membagi kelompok gaya belajar menjadi empat yaitu 
Accomodating, Diverging, Assimilating, dan Converging. Berdasarkan 
penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: (1) jawaban tepat dan 
bermacam jenis jawaban dari peserta didik dengan gaya belajar 
accommodating di level 4. (2) peserta didik yang bergaya belajar 
25 
 
 
diverging berada pada tingkat kreatif dengan jawaban benar dan 
beragam. (3) peserta didik sangat kreatif dengan gaya assimilatig. (4) 
tingkat kemapuan berpikir kreatif peserta didik pada gaya belajar 
converging berada pada taraf sangat kreatif. 
a. Persamaan  
1) Kemampuan berpikir kreatif sama-sama menjadi variabel 
terikat. 
2) Gaya belajar sama-sama menjadi variabel bebas 
b. Perbedaan  
1) Metode relevan ini menggunakan metode campuran (Mix 
Method), sedangkan peneliti menggunakan metode Quasi 
Eksperimen Design. 
2) Desain penelitian pada penelitian relevan menggunakan desain 
One Group Pretest-Posttest Design, sedangkan peneliti 
menggunakan Posttest-Only Contol Desaign. 
3. Menurut Tatag Yuli Eko Siswanti, dengan judul penelitian “Identifikasi 
Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan Masalah (roblem 
posing) Matematika Berpadu dengan Model Wallas dan Creative 
Problem Solving (CPS)” menyimpulkan bahwa: 1) kreatifitas siswa kelas 
1 SMP dalam mengajukan masalah matematika yang informasinya 
berupa teks atapun gambar cenderung masih kurang kreatif. 2) pada 
penerapan model wallas, kelompok kreatif menyelesaikan masalah 
dengan cepat dan apabila terdapat kesalahan mereka memperbaikinya 
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sampai benar, sedangkan pada kelompok kurang kreatif mereka 
menyelesaikan masalah dengan tidak memperhatikan jawaban yang 
benar.   
a. Persamaan  
1) Berpikir kreatif sama-sama menjadi variabel terikat. 
2) Problem posing sama-sama menjadi variabel bebas 
b. Perbedaan  
Pada penelitian relevan model problem posing dipadukan dengan 
Model Wallas & Creative Problem Solvimg (CPS), sedangkan 
peniliti memadukan model problem posing dengan teknik kancing 
gemerincing.  
4. Menurut Yosep Pius Kurniawan Kelen, dengan judul penelitian 
“Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Problem Posing Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa” menyimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan dengan 
penerapan dengan pembelajaran problem posing. 
c. Persamaan  
3) Berpikir kreatif sama-sama menjadi variabel terikat. 
4) Problem posing sama-sama menjadi variabel bebas 
d. Perbedaan  
Pada penelitian relevan menggunakan model problem posing saja, 
sedangkan peniliti memadukan model problem posing dengan teknik 
kancing gemerincing.  
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F. Kerangka Berpikir 
a. Pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis 
Dalam proses pembelajaran, pentingnya matematika bagi peserta didik 
untuk dapat menunjang kemampuan berpikir kreatif matematis. Diperlukan 
adanya pembaruan  dalam proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan berbagai pendekatan, supaya pembelajaran tersebut dapat 
menunjang kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
b. Pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis. 
Gaya belajar menjelaskan beberapa macam cara yang digunakan oleh 
individu untuk dapat fokus pada sebuah proses, dan bisa menguasai 
pengetahuan yang dianggap sulit dengan proses yang berbeda-beda. 
Bagaimana gaya belajar dapat mempengaruhi  tingkat kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik diteliti pada penelitian ini, karena pada 
dasarnya gaya belajar yang berbeda-beda yang dimiliki oleh peserta didik 
berpengaruh pada tingkat pemahaman pelajaran. Pada penelitian ini ada tiga 
gaya belajar yang akan diteliti oleh peneliti yaitu: gaya belajar visual, gaya 
belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Secara umum peserta didik 
mempunyai semua gaya belajar tersebut. Akan tetapi, peserta didik hanya 
dominan memiliki salah satu gaya belajar saja. 
c. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
28 
 
 
Terdapat faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika yaitu gaya belajar dan model pembelajaran. Namun 
tidak semua efektif digunakan, karena setiap peserta didik mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda. 
Model pembelajaran problem posing lebih cocok digunakan pada peserta 
didik yang mempunyai gaya belajar visual dan auditorial, namun tidak 
dengan peserta didik yang mempunyai gaya belajar kenestetik. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran problem posing peserta didik diharapkan 
dapat mengoptimalkan pendengaran dan penglihatannya dalam  
mengungkapkan pendapatnya, peserta didik dapat memecahkan masalah 
dengan kreatif, mempelajari ulang materi yang telah disampaikan oleh guru, 
dan peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan.  
Hal tersebut menjadi pengalaman yang berbeda antara model dan gaya 
belajar yang dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa. 
Pembelajaran yang tidak membuat siswa aktif karena pembelajaran hanya 
terpaku pada guru, dan pada model ini banyaknya perbedaan gaya belajar 
siswa yang tidak diperhatikan oleh guru disebut model pembelajaran 
konvensional.  
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan model pembelajaran 
problem posing lebih aktif dibandingkan dengan peserta didik dengan model 
pembelajaran konvensional, melalui penelitian ini diharapkan terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik. 
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Diagram Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
34
 Berdasarkan pemaparan peneliti tentang latar belakang masalah dan 
tinjauan pustaka di atas, maka rumusan jawaban sementara yang peneliti 
rumuskan antara lain: 
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Gaya Belajar 
1. Auditorial 
2. Visual  
3. Kinestetik  
Model Pembelajaran 
1. Problem 
Posing dengan 
Teknik 
Kancing 
Gemerincing 
2. Konvensional  
Kemampuan berpikir kreatif matematis 
1. Peserta didik yang diberi perlakuan model pembelajaran problem 
posing dengan teknik kancing gemerincing lebih aktif dari pada 
peserta didik yang diberi perlakuan model konvensional. 
2. Terdapat pengaruhgaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik 
pada peserta didik yang memeperoleh model pembelajaran 
problem posing dengan teknik kancing gemerincing dari pada 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran problem posing 
dengan teknik kancing  gemerincing dengan  gaya belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
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1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran problem posing 
dengan teknik kancing gemerincing dan pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
b. Terdapat pengaruh antara peserta didik dengan gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran problem posing 
dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik. 
a.       = 0 ; untuk setiap i = 1,2 (tidak ada pengaruh model 
pembelajaran problem posing dengan teknik kancing gemerincing 
dan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik. 
        untuk setiap i = 1,2 (ada pengaruh model pembelajaran 
problem posing dengan teknik kancing gemerincing dan 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik . 
b.       = 0 untuk setiap   = 1,2,3 (tidak ada pengaruh antara peserta 
didik dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik). 
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        0 untuk setiap   = 1,2,3 (ada pengaruh antara peserta didik 
dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik). 
c.            = 0; untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran problem posing dengan gaya 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik). 
             0; untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (ada interaksi 
antara model pembelajaran problem posing dengan gaya belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik). 
Keterangan : 
   : efek baris   -i padavariabel terikat, dengan i = 1,2 
   : efek baris   -j padavariabel terikat, dengan j = 1,2,3 
       : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j padavariabel 
terikat. 
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